
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Komunikasi memiliki peranan penting dalam berinteraksi antara manusia dengan lingkungan masyarakat. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan mendapatkan pengakuan atas keberadaan dirinya. Oleh karena itu manusia membutuhkan komunikasi, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan pesan untuk mendapatkan respon yang baik sesuai dengan apa yang diinginkannya. Dengan demikian manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memberikan keterangan melalui berkomunikasi. 

Komunikasi tidak hanya terjadi dalam kehidupan manusia secara perseorangan, tetapi komunikasi juga diperlukan dalam ruang lingkup yang lebih besar lagi, seperti kelompok, organisasi dan publik. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya semata untuk menyampaikan pesan kepada komunitas saja tetapi didalamnya tedapat tujuan yang ingin dicapai oleh komunikator, baik individu, kelompok atau organisasi. Peran komunikasi dalam perusahaan dapat menciptakan hubungan kinerja yang kondusif dalam rangka tujuan perusahaan.

Hubungan antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauan yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam pencapaian tujuan komunikasi. Dimana manusia mempertanyakan bentuk komunikasi dalam suatu organisasi. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang akan digunakan dalam organisasi, bagaimana proses komunikasi yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang akan digunakan, media apa saja yang dipakai, faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan sebagainya. Jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah menjadi bahan telaah yang selanjutnya menjadi suatu konsepsi komunikasi bagi suatu organisasi tertentu berdasarkan jenis organisasi dan ruang lingkup organisasi dengan memperhitungkan situasi tertentu pada saat komunkasi berlangsung.

Kerjasama dalam berkomunikasi sangat penting artinya bagi manusia. Tanpa komunikasi tidak akan terjadi interaksi dan tidak akan terjadi saling tukar pengalaman dan pemikiran, peradaban dan kebudayaan, perkembangan organisasi serta kemajuan teknologi. 

Hubungan yang baik dengan pihak eksternal dimulai dengan hubungan internal yang baik. Sebuah perusahaan atau instansi memperoleh hubungan eksternal yang baik tidak mungkin terwujud secara maksimal apabila dalam hubungannya dengan pihak internal tidak baik. Pihak internal merupakan inti kekuatan perusahaan dalam kaitannya menciptakan dan menghasilkan nilai yang diterima publiknya. Hubungan internal pada umumnya adalah membina hubungan baik dengan para karyawan yang merupakan suatu perbuatan yang hidup dinamis dalam suatu perusahaan. Hal ini dilakukan mengingat salah satu inti kekuatan perusahaaan adalah sumber daya yang professional, penuh kreativitas dan siap menhadapi tantangan masa depan.

Karyawan merupakan aset yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Seorang pimpinan harus bisa menjalin komunikasi internal yang baik dengan karyawan sehingga dapat meningkatkatkan motivasi kerja para karyawan. Karyawan itu sendiri dalam prakteknya sangat terkait dengan status dan kedudukan antara suatu dengan yang lainnya yang memiliki perbedaan cukup mencolok, misalnya dapat dilihat pada tingkat kemampuan, pengalaman, pangkat, gaji, pendidikan, usia dan sebagainya.

Komunikasi atasan dan bawahan termasuk kedalam komunikasi internal, dimana atasan dan bawahan merupakan pengertian dari pimpinan dan karyawan yang saling berhubungan dan berinteraksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Komunikasi internal merupakan suatu proses peningkatan motivasi kerja karyawan. Menurunnya kinerja karyawan atau pimpinan akibat kurang efektifnya komunikasi internal yang dijalankan perusahaan.

Pelaksanaan program hubungan karyawan dalam suatu perusahaan secara tepat merupakan sarana teknis atau kegiatan metode komunikasi yang mampu mengelola sumber daya manusia demi tercapainya tujuan perusahaan. Komunikasi membantu dalam pelaksanaan efektifitas kerja, karena menyangkut interaksi antara atasan dan bawahan dalam proses pelaksanaan kerja. Suatu pekerjaan bisa terlaksana dengan baik bila dibantu dengan pelaksanaan komunikasi yang efektif.

Motivasi kerja karyawan harus benar-benar tumbuh dan berkembang pada setiap karyawan, sehingga apa yang menjadi tujuan internal dapat tercapai. Motivasi kerja disini yaitu serangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawan yang diberikan tugas oleh pimpinannya. Untuk bagaimana melakukan pekerjaan secara efektif, sehingga pekerjaan penyelesaian benar-benar tepat waktu dengan hasil kerja yang  baik dilihat dari kualitas dan kuantitas pekerjaan. 

McDonald’s adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang restoran yang menjual makanan cepat saji  dengan perjalanan suksesnya yang berawal dari sebuah ide untuk membangun restoran yang identik dengan kualitas tinggi, konsistensi serta keseragamanan metode produksi. Dengan mengembangkan sistem operasi ini menjadikan nama McDonald’s adalah salah satu merek yang paling kuat sepanjang masa. 

Keberhasilan McDonald’s yang ditiru secara meluas menawarkan contoh yang baik sekali bagi pengusaha yang berusaha mencari efisiensi produksi yang lebih besar. Supaya bisa maju dengan cara McDonald’s, perusahaan-perusahaan harus menetapkan prinsip dasar pelayanan yang mereka tawarkan, memecah-mecah pekerjaan menjadi bagian-bagian dan kemudian terus-menerus berjalan tanpa kekangan, sampai tingkat ketika menjaga pengendalian mutu dan memelihara kepuasan pelanggan. 

 McDonald’s Kopo Mas Bandung melakukan komunikasi internal dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan menciptakan hubungan dan melakukan komunikasi antara pimpinan dan bawahan yang bertujuan menginformasikan segala bentuk kegiatan dan kebijaksanaan sehingga dapat diketahui oleh sesama karyaawan yang dapat dijadikan sebagai sarana meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di McDonald’s Kopo Mas Bandung diduga bahwa terdapat masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung.

Contoh : 

Karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung kurang disiplin dalma hal manajemen waktu dan kurang kompeten dalam menjalankan tugasnya.

2. Kurangnya rasa profesionalisme yang dimiliki oleh karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung.

Contoh :

Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

Masalah tersebut diatas diduga disebabkan oleh :

1. Instruksi kerja yang disampaikan masih kurang jelas dan tegas disampaikan oleh pimpinan.

2. Penyampaian peraturan kerja masih kurang jelas disampaikan oleh pimpinan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan  hasil penjajakan yang dilakukan oleh peneliti di McDonald’s Kopo Mas Bandung, bahwa fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan reputasi perusahaan serta kinerja karyawan perlu diadakan komunikasi yang harmonis, etika dalam komunikasi, menghargai pekerjaan sesama pegawai baik vertikal maupun horizontal.

 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi kerja    karyawan di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
2. Hambatan – hambatan apa saja yang dihadapi dalam menjalankan fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
3. Usaha – usaha apa saja yang dilakukan dalam  menjalankan fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai syarat ujian sidang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung, Jurusan Ilmu Komunikasi, Bidang Kajian Humas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi  kerja karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung. 

2. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi pada fungsi komunikasi internal dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung.

3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan fungsi komunikasi internal dalam mengatasi hambatan –hambatan dalam  meningkatkan motivasi karyawan di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan tentang sumber daya manusia khususnya tentang komunikasi internal dan  motivasi kerja karyawan khususnya kajian fungsi komunikasi.

2. Untuk menambah pengetahuan untuk mahasiswa lain serta sebagai acuan penelitian berikutnya
1.4.1 Kegunaan Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pada kajian Ilmu Komunikasi sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai bidang kajian Hubungan Masyarakat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kelengkapan keputusan dalam bidang disiplin ilmu Komunikasi khususnya yang berhubungan dengan Hubungan Masyarakat, serta dapat dijadikan bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam masalah yang diteliti.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi McDonald’s Kopo Mas Bandung memberikan sumbangan pemikiran untuk mememperbaiki fungsi komunikasi internal dan meniningkatkan motivasi kerja karyawan yang ada di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
2. Bagi penulis sebagai alat mentransformasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah serta untuk mengetahui kondisi yang ada di McDonald’s Kopo Mas Bandung.
1.5 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini menjelaskan aspek teoritis secara garis besar dari judul.yaitu Fungsi Komunikasi Internal Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung. Untuk itu terdapat berbagai teori mengenai hal – hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan Teori Hubungan Manusia. Teori ini dikemukakan oleh Elton Mayo.
Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi, teori ini menyarankan strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi, dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya, dengan meningkatkan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi dari pekerjaan mempertinggi motivasi kerja sehingga akan dapat meningkatkan produksi organisasi secara berkualitas. 
Dalam teori hubungan manusia, terdapat dua kesimpulan yang berkembang dan studi Hawthorne tersebut sering disebut Efek Hawthorne (The Hawthorne Effect) yaitu :
1. Perhatian terhadap orang-orang boleh jadi mengubah sikap dan perilaku mereka 
2. Moral dan produktivitas dapat meningkat apabila para pegawai mempunyai kesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya.
Dengan demikian  jelaslah bahwa komunikasi memegang peranan penting dalam berorganisasi khususnya sumber daya manusia yang tidak dapat dilepaskan dari kegiatan komunikasi. 
Berdasarkan penjabaran diatas maka dalam suatu perusahaan diperlukan hubungan antara atasan dan bawahan, bawahan dan atasan ataupun karyawan dengan karyawan yang mendukung pihak manajemen dalam meningkatkan motivasi kerja.

Berbicara mengenai komunikasi internal berarti berbicara mengenai perpindahan informasi  dari atasan ke bawahan, bawahan ke atasan serta komunikasi antara sesama karyawan.

Menurut Ruslan dalam Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Konsepsi dan Aplikasi),  yang menyatakan bahwa : 
Komunikasi internal adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat internal baik dari para karyawan kepada pihak perusahan atau sebaliknya (2003 :256).
Ruslan mengemukakakan komunikasi internal biasanya dilakukan secara timbal balik melalui beberapa jalur, yaitu :

1. Komunikasi keatas (upward communication), yaitu komunikasi dari pihak karyawan kepada perusahaan. Misalnya berbentuk pelaksanaan perintah, berbentuk tulisan dan lisan, atau saran dari pihak pekerja kepada pemimpin perusahaan.

2. Komunikasi kebawah (downward communication), yakni komunikasi dari pihak perusahaan kepada karyawannya. Misalnya berupa perintah pimpinan, instruksi dan informasi spesifikasi teknis suatu pekerjaan yang akan diberikan kepada bawahannya. Media yang dipergunakan dalam bentuk komunikasi lisan (perintah dan instruksi), dan tulisan (nota dinas, peraturan, surat edaran dan lain-lain).

3. Komunikasi yang sejajar (sideways communication), yaitu komunikasi yang berlangsung antara sesama karyawan. Misalnya informasi mengenai pekerjaan atau juga menyangkut pendidikan dan pelatihan lainnya, dapat dalam bentuk olahraga, keagamaan, kekeluargaan dan aktivitas sosial. (2003:257)

Dari penjabaran alur-alur komunikasi diatas, dapat dijelaskan bahwa komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, bawahan dengan atasan, bawahan dan bawahan perlu sekali dibina dalam organisasi, karena jika hanya satu saja dari pimpinan ke bawahan maka roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik dan jika organisasi itu dapat dipelihara dengan baik sehingga tercipta kerjasama tim dan suasana kerja yang harmonis dalam rangka mencapai tujuan dengan motivasi kerja tinggi.
Komunikasi Internal sangat berpengaruh terhadap upaya pemberian motivasi karena dalam proses penyampaian pesan, informasi dan publikasi kepada karyawan dibutuhkan komunikasi yang baik. Herzberg yang dikutip Wirasasmita dalam buku Komunikasi Bisnis dan Profesional adalah sebagai berikut :

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk menciptakan kepuasan.(2003:95)

Definisi diatas dapat disimpulkan dalam upaya memotivasi kerja karyawan tidak hanya bersifat materil, tetapi juga non materil. Usaha untuk menumbuhkan motivasi kerja karyawan, diarahkan pada suatu pencapaian organisassi yang dilakukan dengan jalan memenuhi kebutuhan didalam perusahaan atau lembaga tersebut karena manusia selalu mempunyai kebutuhan dan pemenuhan terhadap kebutuhan ini mendasari tindakan dari perilaku individu dalam perusahaan.

Herzberg yang dikutip Wirasasmita dalam buku Komunikasi Bisnis dan Profesional menyebutkan jenis kebutuhan yang sifatnya non materil adalah sebagai berikut :

Kondisi kerja adalah salah satu untuk menciptakan motivasi kerja pegawai yaitu apabila pimpinan memberikan kondisi kerja yang baik, dalam hal ini pimpinan memberikan fasilitas dan sarana kerja yang baik, maka motivasi pegawai-pegawai dalam bekerjapun akan meningkat. 
Penghargan adalah bentuk perhatian lebih yang diberikan oleh pimpinan kepada para karyawan yang telah berprestasi dalam bekerja, menabdi kepada perusahaan, melaksanakan pekerjaan dengan profesionalisme dan disiplin dalam bekerja.
Pekerjaan menarik adalah pekerjaan yang menggunakan imajinasi, inovasi, yaitu terobosan-terobosan baru dan penuh kreatifitas.(1968:51)

Penjelasan diatas dapat diartikan bahwa motivasi adalah faktor utama bagi kinerja individual dalam berkomunikasi untuk meingkatkan motivasi kerja karyawan di lingkungan McDonald’s Kopo Mas Bandung. Seorang pimpinan dapat mengusahakan agar komunikasi internal dalam perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dengan menstimulus suatu reaksi para karyawan melalui tindakan-tindakan bersifat efektif baik bersifat positif maupun bersifat negatif.

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran







Bagaimana Fungsi Komunikasi Internal dalam Meningkatkan Motivasi Kerja  Karyawan McDonald’s Kopo Mas Bandung
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TEORI HUBUNGAN MANUSIA








Variabel X :


Komunikasi Internal


1. Komunikasi keatas                                                                                                                                                        2. Komunikasi kebawah	                                                                                              3. Komunikasi sejajar








Variabel Y :


Motivasi Kerja


1. Kondisi kerja                                                                                                                                                           2. Penghargaan                                                                                                                                                                3. Pekerjaan menarik
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 1. Kondisi kerja


Adanya fasilitas yang memadai


Adanya rasa aman dalam  melaksanakan    kerja





 2. Penghargaan


     a. Profesionalisme


     b. Prestasi Kerja


 


3. Pekerjaan Menarik


    a. Adanya daya imajinatif dalam bekerja


    b. Adanya daya inovatif dalambekerja


    c. Adanya daya kreatifitas dalam bekerja





Sumber (Herzberg, 1968:51)

















1. Komunikasi keatas


    a. Menyampaikan laporan hasil pekerjaan


    b. Menyampaikan saran kepada pimpinan				


2. Komunikasi kebawah


    a. Instruksi kerja dari pimpinan


    b. Penyampaian peraturan kerja			


3. Komunikasi Sejajar


Saling bertukar informasi dengan rekan kerja (Komunikasi antara bawahan dengan bawahan )





                                                             Sumber (Ruslan, 2003 : 257)
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